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ABSTRAIC l\'telalui pendekatan kualitaitf tuiuan penelitian yzng ada pada

intinla bertumpu pada maha untuk mengamati, mengumpulkan, menSpnalisis,

menginterpretasikan data tentang hubungafl antar berbagai geiala.

Keseluruhan langkah operasional di lapangan dilakukan secara sistematik

sebagai usaha untuk menjarr.ab s{umiah pertanyaan dasar lang merupakan

msalah penelitian.Penelitian ini membahas pesan informasi tentang perubahan

sikap, yaitu informasi yang mcmuat tefltang prilaku suatu kelompok budaya

""dalam menolali atau menerima informasi. Perilaku itu dapat diamati dan

mengandung makna tertentu, makna itu dapat berbentuk ciri dan adat khas

yang merupakan identitas dari kelompok budaya. Bahasa Pakpak Dairi
merupalrafl sarafla I'ang tidak dapat tedepas dari kehidupan )'ang merupal<an

media komunikasi budala dalam upacara perkarvinanafl er'filita sesama kerabat

etnik. Penggunaan bahasa daerah Pakpak Dairi sebagai media komunikasi

budal'a dalam pelaksanaan adat istiadat yang digariskan menurut Singkep

Nggelluh, dan Sulang Si Iima dan sebagai alat komunikasi ritual seperti

keagamaan dan kepercal,aan etnik

KATA KUNCI : bahasa Pakpak Dairi, Upacara Perkawinan, dan Orang
Keppas.

PENDAHULUAN
Komunikasi budaya tidak dapat

dielaklian karena selain falitor sejarah yang

merupakan persimpangan dan pertemuan

budal,a timur dan barat juga merupakan

manifestasi perkembangafl manusia,

masyarakat dan budaya Indonesia.
Kornunikasi budal,a dapat menunjang

membantu serta mempetlancar
pembangunan, me ngingat secara

psikologis manusia tidak dapat diputuskan

dari kebudayaan. Ilerdasarlian pemikiraa
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rni maka dalam komunikasi budaya lebih
dikembangkan budaya timbal baliL saling
mempengaruhi antara mofor perubahan,
pembangunan pemerintah, dan mas).arakat
mempakan sasaran pembangunan.

Apabila dihubungkan dengan pasal
32 Undang-Undang f)asar 1945
kebudayaan bangsa ialah : "Kebudayaan

1'ang timbul sebagai sebuah usaha budaya
raky21 Indonesia seluruhnya". Berartt
kebudayaan lama dan asli y21g terd^pat
sebagai puncak-puncak kebu dayaan
daerah seluruh Indonesia terhitung sebagai
kebudayaan ban5pa. Kebudayaan daerah
merupakan usaha menuju kearah
kemajuan adap budaya dan persatuan
dengan memperkembangkan 

^t^umemperkaya kebudayaan banga sendiri
serta memperting3r denlzt kemanusiaan
bangsa Indonesia-

f)ari rtrmusan pasal 32 UIJD 1945
dapat disimpulkan bahwa r{ad;si dan adat
istiadat y,ang ada harus dikembanglian
sesuai dengan nilai yang hidup di
masyarakat Tradisi dan adat istiadat daerah
yangluhurmenuiu ke arah kemajuan adab
dan mempertinggi derajat kemanusiaan
bangsa Indonesia adalah mengangkat
bahasa daerah yang masih di pakai
masvarakat baik di kota maupun di
pedesaan sebagai media liomunikasi
budaya- Selanjutnya dalam GRHN (1993
: 135) disebutkan bahrva : pembinaan
bahasa daerah perlu terus dilanjutkan
dalam nngka mengembangkan serta
memperkaya perbend aharaan bahasa
Indonesia dan khanzah kebudayaan
na-sional sebagai salah satu unsur sejati did
dan kepribadian bangsa. Pedu ditingkatkan

penelitian, penghajian dan pengembangan
bahasa dan sa;tra daerah penyebarannya
melalui berbagai media.

Pembinaan dan pengembangan
bahasa daerah secarageografis tidali dapat
dielakkan. I)engan meng;unakan bahasa
daerah penutu bahasa daerah itu merasa
iebih akrab di dalarn menyampaikari suatu
informasi karena antara komunikator dan
komunikan merasa ada persamaan daiam
mempersepsi lambang-lambang bahasa

Bahasa daerah sebagai alat
komunikasi, karena bahasa itu-lah orang-
orang daerah memberikan dalam cara
berpikir dan mencipta. Bagt oraflg
kelahiran daerah, bahasa daerah itr: adalah
bahasa ibu yakni Iingkungan bahasa di
mana ta dilakhirkan atau bahasa pertama
yang dikenal sejak sebagai bayt, dan ia
dibesarkan dengan bahasa itu
(Shadi\,,1993).

Akan tetapi pembinaan bahasa daerah
bukanlah hal yang mudah dilakukan.
Bany2ft permasalahan ),aflg harus
dihadapi, di samping sebahagian
masyarakat kurang setuju terhadap
pembinaan bahasa daerah yang a;kan
dilakukan, juga dapat gnemgikan mereka
atau dapat menggaflggu sistem hidup
mereka yang telah biasa mereka laliukan.
Semua itu harus dilaliukafl dengan tekun
sambii memberikan berbagai pengertian
tentang malisud dafl tujuan pembangunan

,yaflg irrg1l dilaksanakan.

Sejalan dengan itu, hampir pasti
terjadi dalam abad 27 ialah globalisasi
ekonomi. Dunia telah mencanangkan
tahun 2020 sebagai masaflya perdagpnga::
bebas. Karenaitu kentara lagi batas Negara
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dalam hubungan ekonomi. Dampaknya,
bukan hanya pada aspek ekonomi,
melainkan iuga akan terjadi pada aspek
sosial budaya meskipun fokus pikiran
manusia dahulu keanh ekonomi. Pada
masa itu akan meniadi n1,ata waktu adajah
uang. Buang-buang waktu untukhal yang
tidak berman faat berarti membuang-buafl g
uang dengan pecuma, maka dapat
dibanyangkan vpaczra adat ,,arig
beilangsung seharian harus dibayar dengan
sejumlah uang. Sewa tempat pesta
hitungannya mungkin bulian lagi hari atau
jam, melainkan sudah dengan menit.
I{ampir tidak ada lagi orang yang mau
membuang waktu seharian untuk
mendengarkan upacata adat yang bertele-
tele, karena b*l'rk kesempatan bisnisnya
yang akan hil-g.

Di satu pihak lain ini dapat dinilai
positif, karena selain mempermudah
pembangunan dan memungkinkan
peningkatan kegiatan ekonomi, juga
memungkinkan kontak afllur. \\latga yarig
bedatar belaLang budaya yang berbeda.
Dengan demikian harapkan adanya
perbauran sehingga tercipta mas5'arakat
atau suatu generasi baru di Indooesia yang
beranggotakan individu-individu dengan
pengalarrran multi budaya

Namun, di lain pihak dalam proses
terbentuknya masyarakat demikian,
seringkali dinyatakan bahwa mereka y,ang

meogalami hubungan dengan kelompok
ataupuo budaya lainny4 terutama dalam
berkomunikasi secara kesimpangsiuran
dalam berkomunikasi. Apabila dilihat
secara boizontal struktur masyarakat
Indonesia ditandai oleh kenyataan. admya

kesatuan sosial berdasarkafl perbedaan
suku bahasa, agalrrl4- adat serta perbedaan
kedaerahan tersebut sebagai ciri
masyarakat Indonesia yang majemuk-
Secara keseluruhan masyraliat Indonesia
terdiri dari elemen-elemen )'aflg re{pisah
satu sama lain oleh karena perbedaan ras,

setaiap unsur lebih menrpakan kumpulan
individu darrpzda sebagai suatu
keseluruhan yang bersifat organis dan
sebagai individu kehidupan sosiai mereka
tidaklah utuh disebabkan oleh berbagai
kebudayan di samping berbeda dalam hal
bahasa ) agarna, c ra fiteficari nafkah,
bentuk kesenian, sistem sosial, sistem nit4
dan norma

Secara ideai ideologi, komunikasi
budal,a tidak terelakkan karena
merupakan manisfestasi perkembangan
manusia, masyarakat dan budaya
Indonesia. Selain itu, faktor seiaruh juga
menghanr-skan komunikasi budaya tems
berkembang di Indonesia, karena
sebagaimana telah di dokumentasikan oleh
pan ahli seiarah, kepulauan riusantara
Indonesia sejak arr,-al sejarah menjadi
persimpangan dan pertemuan budaya
timur dan baat Budaya daerah dapat
menunjang dan membantu se{ta
mernpedancar pembangunan, menS;ingat

bah'rva secara psikologis manusia tidali
dapat diputuskan dari kebud ay^aflrtya.
Berdasadian pemikiran inilah, mzrka dalam
proses komunikasi lebih dikembangkan
komunikasi timbal balik, saling
mempengaruhi antara motor perubahan
dafl pernbangunan yziu pemerintah dan
masyarakat yaflg merupakan sasarall
pembangunan.

68 JarnalBabasl,Tohtue 6 Nonorl Apri/2al l



Jurnal Bal-tat

Selain dari pemaliaian bahasa daerah,
mekanisme kehidupan sosial juga dijirvai
dan domotori oleh adat, karena
kebudayaan itu merupalian manifestasi
dari pandangan hidup sekelompok
manusia dalam institusi sosial mereka, serta
menempati kedudukan tertinggi dalam
norma sosial yang mengatur pola tingkah
laku kehidupan bermasyarakat.
Contohnl,a, adat Pakpak Dairi alian terasa
pas jika diterapkan bagi kehidupan
masyarakat Pakpak Dair,, dan kelihatan
sera^si dan enak jilia dalam pola tingkah
laku kehidupan masl.arakat Pakpak Dairi
masih bisa menunjukkan keasliannya.
Program marsipature Hutanabe (N{artabe)

yang artinya saling membangun desanya
masing-masing telah dicanangkan
Gubemur Sumatera lJtara secara integrral
merupakan suatu geralian dalam rangka
menumbuhkao dan menggali rasa
tanggung jarvab terhadap kemajuan
pembangunan ),ang salah satlrn
diataranya ialah bahasa dan kebudayaan
daerah. N{artabe merupakan dorongan
untuk menginsyafi betapa pentiognya
pembangturan desa dimana penduduknya
han.va mampu berkomunikasi dengan
bahasa daerah.

Dengan demikian, paling tidak ada
dua segi positip yang dapat disimpulkan
melalui bahasa daerah sebagai saluran atatr

media komunikasi budala dalam program
pembangunan daerah yaitu ; pertama,
\pay a memelihara, mengembangkan, dan
melestarikan liebudayaan daerah sebagai
u'arisan nilai budaya, kedu4 bahwa dalam
bahasa daerah beraliar pada kebudayaan
masyarakat setempat. Sehingga baha^sa

daerah tersebut diharapkan sebagai salah

satu media komunikasi yang relatif
memiliki kapasitas tinggi sebagai sumber
dan saluran penyampaian pesan
pembaharuan atau pembangunan
peftanian.

Sehubungan dengan hal di atas,
bahasa daerah di masyarakatPalipali Dairi,
tidak hanya semata-mata hanya
merupakan komunikasi budaya dalam
pernyataan adat istiadar JWa pengajaran
dan pendidikan dengan bahasa daerah pada
permulaan pendidikan pad ataman kanak-
kanak yang memegang fungsi
kekeluargaan. Denppn demikian bahasa
daerah Pali-pak Dairi merupakan media

,vang dapat dimanfaatlialr secara terarah
kepada tujuan teltenfu, memiliki variasi,
rryrn dan gava yang hanya dimengerti
komunikator dan komunikan sesuai
dengan aksentuasi pesafl yang
disampaikan.

l)ari berbagai uraian yang telah
dikemukakan pada latar belakang. maka
diindentifikasikan masalah sebagai
berikut :

1. Sejauh mana perubahan pemakaian
bahasa daerah Pakpak Dairi sebagai

media komunikasi budaya dalam
kehidupan sehad-hari orang keppa-s.

2. Bagaimana perubahan pemakaian
bahasa daerah Pakpak Dairi dalrm tata

cara adat perkawinan Nt orang lieppas.

3. Seiauh mana efektifitas komunikasi
budaya yang dialami oleh para
komunikator dari etnik keppas dengan
komunikasi dari etnik yang sama

I\{aksud dan tujuan penelitian irri ialah
merigetahui dan menielaskan :
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1. Sejauh tnan^ adarya perubahan
pemakaian bahasa daerah Pakpak
Dairi sebagai media komunikasi
budaya dalam kehidupan keluarga
orang keppas.

2. Sejauh mana perubahan pemakaian
bahasa daerah PaLpak Dairi dalam tata

can adat perkan-inan o{ang keppas.
3. Sejauh mafla pesan-pesall komuniasi

budaya melalui bahasa paft
komuni.kator dari setiap etnik
mempengaruhi perubahan s:kap pan
komunikan pada etnit1-ari€l saffra-

Dalam rarigka pen)trsrman kerangka
pemikiran ini peneliti berpegang pada
karakteristik perangkat teori dan control
metodologi ),aflg tetap berdasarkan teori
akbar Qrand theory), teori madya atau teori

^tttaf, 
(middle mnge &eoq) dan proposisi-

propo sisi yang menggamb arkan hubungan
atttar budaya, bahasa, dan sosial ekonomi
dengan media komuaikais budaya

Osgood (1974) dalam arval
penelitiannya tertarik pada kemungkinan
mengkaji saling budaya dengan mencari
dimensi efektif dalam dua puluh enarn
komunikasi bahasa ,yang berbeda.
Disimpulkanflya $u1rt u dimensi utama
makna efektif dalam keseluruhan budala
terflyata serupa, yaliai evaluasi, potensi,
dan kativitas. Selanjutnya Osgood
melakukan penelitian lintas budaya
dengan membuat atlas of affective
meanings. Konsep daiam atlas dalam
bertahap mulai dari menerima suatu apa

adanya , kebetulan, pernikah an, dan
ma-skuilinitas hingga ke majikan, kemarin,
rcmaja dan nol. Walaupun Osgood
menemukan beberapa variasi budaya yang

berbeda Namun ban),ak konsep yaog nilai
sama oleh pua anggota budaya yang
berbed4 namun banyali konsep yaflg dinilai
sama oleh par anggota budaya yang
berbeda tersebul

Griffin (1991) yang menilai hasil
penelitian Osgood meragukan kesimpulafl
bahwa evaluasi, potensi, dan aktivitas
adalah dimensi universal yang
diperhatikan. Nama pengujian lintas
budaya yaflg gencar dilakukan dengan
menggunalian semantik differential selarna

satu dekade, telah menghasilkan pendapat

bahwa Osgood telah mampu membuat
loncataa jauh ke depan di dalam
memahami rnakna dari makna.

Penelitian budaya di beberapa daeralt
Indonesia yaitu orang bali, batali, betau,-i,

bugis, jawa dan minangkabau tentaflg
tataktama berbicara, duduk, makan dan
minum, berpakaian dan berdandan,
bemalarnan danbelajar- (1) orang bali pada

umumnla sehari-hari berbicara dalam
bahasa bali dan bahasa Indonesi4 Q) acara

makan bersama dalam peristirva-peristiwz
penting makin banyak orang bali png
memilih persarnaan sebagai penggar i can,
adat; Q) masyarakat batak masih erat
berpegang kepada tataknma dalam hal
berpetuah; (4) kepatuhan disebabkan
kenyataan memedukan bahasa sebagai ali
marga; dan (5) masyarakat batali berpegang
kepada tatakrama yaflg menyangkut
hubungan verbal dengan orang atau
kelompok lain (Ayatohaedi, 1989).

Penelitian dengan tema interaksi
antar suku bangsa dalam masyarakat
majemuli yang pemah dilaliukan Pelly dkk
(Depdikbud, 1989) ditemukan bahwa ada
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interaksi antara orang-oran g jaw-a.
Minangkabau, I\{elayu N{andailing atau
Tapsei, Sunda , Batak Tcrba, Karo dan
Cina. Lebih lanjut ditegaskan bahrva
kerangka teoritik dari Royce (1983) dapat
digunakan sebagai pembenaran terhadap
kondisi yang ada. Ditemukan oleh (1)
kekuasaan atau prwer; (2) persepsi atau
percQtion, dan (3) tujuan atau goal. Pelly
dalam penelitianny2 lebih lanjut
menemukan kelompok dominan adalah
berasal dari kombinasi; (1) kekuatan
material; ialah meliputi kekuatan ekonomi
dan demografu yaitu penguasaan sumber
hidup dan jumlah manusia (manltowe); Q)
ideologi, adalah 1,ang bertalian denppn d.rya
(cir.ilisasfi yang dimiliki oleh kelompok
etnik tertentu; dan (3) hak historis,
menentukan status kelompok etnik
tersebut apakah dia sebagai tuan rumah

@o.rttrP),)'ang disebut iuga penduduk asli,
atau pendatang (nigrant) dalam suatu
pemukiman tefientu

Jika hasil penelitian tersebut dapat
diterima, malia secara psikologis proses
komunikasi mestinya merupakan gerak
saling mendekat, yang pada gilirann,va
membuka peluang untuk saling
mengalirabkan, yaitu saling dekatnya
persepsi, wawasall sefta pemahaman
tentang sesuatu. Secara etimologi
komunikasi mengandung arti menjalin
hubungan dan dengan pengertian itu
komunikasi selalu menganqkrabkan pihali-
pihak yang terlibat dalam prosesnya
sehinga mcniadakan kesenjan gan dan
pihak-pihak vang terlibat dalam p{oses
komunikasi. Dalam penelitiannya
Trenholm 0980 menyatakan untuk dapar

berkomunikasi dengan baik maka
komunikator harus dapat (1) Nfemilih
partner atau sejumlah partner yang
komunikatif secara rnemuaskan; (2)
Menyusun sistem kode yang ada secara
berurutan dari lambang-lambang vang
dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi; (3) Menciprakan dan
memelihara hubungan peran yang baik
melalui pertulrarafl pesalu (4) Mengkontroi
interkasi untuk mencapai hasil yang
diinginkan untuli dirinya dari orang lain;
dan (5) I\{enunjukkan kemampu^nnya
untuk merubah dan mengembangkan
komunika-si.

Walaupun telah jelas kegunaannya,
daiam beberapa kasus hal tersebut menjadi
masalah. Masalah yang dihadapi oleh
komunikator ialah bagaimana menanggapi
perubahan itu I(omunik ztor befixtya, apa
yaflg saya kerjakan sekaran.ql Perubahan
apa yang dapat saya harapkan dan
bagaimana saya dapat beradaptasi dengafl
perubahan tersebu! semuanya akan teriadi
secara evolusi. Perubahan terjadi
disebabkan globalisasi y^ng tidak
seimbang antara kekuatan yangmengalangi
masyaraliat lebih cendrung menglgtrnalian
budaya baru yang'diiihatnya melalui
tcknr:logi komunikasi dan secara pedahan
meninggalkan budaya lama yang sudah
baku. Jelasnya dapat dilihat seperri tertera
dalam ppmbar sebelah.
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EROSI BA}IASA DAERAH

Kekuatan-kekuatan global isasi

Kekuatan yang mempertahankan

Mas,yry2ft2g dengan kekwangsiapan
intelektual, professional dan material
dalam menghadapi teknologi informasi
modern atau kekuatan globalisasi
mengakibatkan terjzdtnya erosi pemakaian
bahasa dan kebudayaan daerah.
Seharusnya masy212[29 memanfaatkan
kekuatan yzng dimilikinya untuk
melestarikan dan mempertahankan bahasa
daerah melalui peristiwa atau acara
penyuluhan pertanian, upacara adat
perkarvinan, kesenian, memasuki rumah
baru, komunikasi keluarga, dan
lingkungan. Kelemahan yang ada pedu
diperbaiki sehingga adanya peluang dalam
melaksanakan lupacara itu dapat
dipertahank an bahasa dan kebud ayaarr
daerah, di samping harus pula dhvaspadai

bahrva ancaiman budaya dari megran
internal dapat mempengaruhi
beri<tuangnnyz pemaliaian bahasa dauah
sebagai media komunikasi. Beberapa
alasan lain mengapa orang mengalami
kesulitan ketika berkomunikasi dengan
oraflg dari budaya 1ain, orang dari budaya

- Strong points
- Weaknesses
- Oppo*unities
- Threats

lain yang memasuki budaya kita munglin
banyak rneogacam kita karena mereka
menantaflg sistem kepetcayaan kita.
Demikian pula, kita sendiri bisamengacam
bagi orang lain ketika kita memasuki suatu

budala asing dan memperoieh landasan
kepercayaan mereka. Karena itu,
peflggunaan oraflg lain dapx membantu
terciptanya komunikasi yang efektif dalam
penyuluhan pertanian.

Mengacu pada pendapat di atas,
I\{ulay-an dan Rahmat (1990) mengatakan
bahrva" Komunikasi artatar budaya tedadi
bila produsen pesall adalah suatu budap
dan penerima pesannya ada\ab anggota
suatu budaya lainnya. f)alam keadaan
demikian, kita segera dihadapkan kepada
masalah-masalah 1,ang ada dalam suatu
situasi dimana surfu pesan di sandi dal;lrrt
suatu budalz dan harus di sandi balik
dalam budaya lain. Seperti kita ketahui
budaya mempeflgaruhi orang yarg
berkomunikasi". Budaya taf,gguflg jawab

atas keseluruhan perbend arahxr pedaku
komunikatif dan makna yang dimiliki setip

Mosyorok
ot Pokpok

Doiri
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orang Konsekuensinya, perbe tdahanart
yang dimiliki dua orang yang berbeda
budaya akan menimbullian makna y^flg
berbeda pul4 yang dapat menimbullian
segla macarn kesulitan. Namun, melalui
studi dan pemahaman atas komunikasi
antar budaya, kita dapat mengurangi atau

hampir menghilanglran kesulitan ini.
Semakin berbeda kedua budaya,

semakin besar kemung[inannla perbedaan

afltara kedua kelompok, dan semakin dikit
kemungkinan untuk saling memahami.
Suatu senyumafl sama saja dalam bahasa

apapufl . Namun, sebenarnya seflyumarl
dan usaha-uasaha serupa untuk bersikap
ramah ditafsirkan dalarn konteks budaya

vaafi menurut Samovar (1991) yaitu
"Senprman seorang mahasisrva Amerika
yang menyapa seorang mahasisrva non-
barat munglin ditafsikan sebagai dangkal,
kyarat seksual, atau bahkan kurang ajar;
mahasiswa Amerika, sebalikny4 munglin
menafsirkan kegagalan orang lain untuk
membalas senyumaflnya sebaagai tidak
rarnah atau bahkan sikap bermusuhan".
Budaya dan komunikasi tak dapat
dipisahlan karena budaya tidak hanya
menekankan siapa, tefltaflg apa, dar,
bagaimana komunikasi bedangsung tetapi
budaya juga turut rnenentukan bagamana
orang menyandi pesarl, makna yang ia
miliki untuk pesan, dafl kondisinya untr.rlr

mengirim, memperhatikan dan
menafsirkan enam masalah pokok dalam
komunikasu budaya yaitu :
1. Menyadari adan.va prinsip persalnarul

dan perbedaan kelompok budaya.
Prinsip didasarkan pada kenyataan
bahrva setiap budalz mernililii unsur-

unsurymg sangatbabeda di samping
hal-hal yang relatif sama;

2. Prinsip adanya konflik. Konflik ini
timbul karena adanya perbedaan
budaya antara berbagai individu yang

berinteraksi;

3. Prinsip adaaya peagendalian dan
contro[

4. Masalah-masalah komunikasi yang
timbul sebagai akibat adanya
perbedaan dalam kemampuan dan

peflgasaan teknologi;
5. Masalah yang berkisar pada dua kutub

pendapat yang berbeda dalam
pelestarian buda,va. Yaitu di situ pihak
menghendaki pelestarim buday4 dan
di pihak lain menganggap perubahan
budaya sebagai sesuatu yang wajat dan
alamq dan

6. Masalah peajaiahan dan
ketergantungan budaya. Pengalaman

sejarah menunjukkan bahrva
kebudayaan yangkaya dan maju selalu

mendominasi yang lebih sederhana.

Dalam peflerapannya, komunikasi
atar budaya dapatberujud bertagai bentuk
komunikasi, tetapi secara mendasar
komuniasi antara budaya termasuk ke

dalam beatuk komunikasi antar pesona-

Komunikasi antar pesofla merupakaa
komunikasi timbale balik bermedia. G4"1"
arfiar btdayadapat juga bedangsung dalam

bentuk komunika^si 
^fltara 

budaya dapat

pula dimanfaatlian berbapi media dalam

penerapanllya-f)ari uraian latar belakang,

permasalah an, dan kerangka pemikiran
yang diajukan disimpulkan meialui gambar

sebagai berikut :
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Masalah Erosi Dalam

perubahan nilai

I
Perubahan dalam perilaku
Bentuk

Diketahui arus globalis asi ymtg cepat
mengakibatkan te\adinya proses
perubahan ntlai yang dianut masyarakat
Proses perubahan nilai kemudian
berpengaruh kepada perubahan prilalq
merupakan problem inti erosi dalam
penggunaan bahasa dan kebudaya n
daerah. Problem inti erosi dalam
pengguflaan bahasa daerah Pakpak Dairi
tedihatdalam bentuk (a) perubahan proses
perkarvinan (b) perubahan dalam
penerimaan pesan-pesafl pembangunan
pertanian (") kesadarao untuk
mengkonservzsikan kebudayaan daenh
Pakpak dairi (d) kemampuan generasi
muda mengakomodasikan bahasa dan
kebudayaan; dan (e) peran dan firngsi adat

yang sudah semakin merosot"
Karena itu, solusinya adanya

intervensi pemerintah dan pemuka
masyaraliat melalui : the management of
change secara teratah dan bijaksana

Penggunaan Bahasa dan Budaya Daerah

Manisfestasi dalam

*I'
Proses

mengatasi problem inti erosi dalam
penggunaafl bahasa dan budaya daerah.
Pemerintah dan pemuka masyarakat
membuat Progfam secafa
berkesinambungan untuk memberikan
pembinaan kepada generasi muda supa,'a

mampu menggunakan bahasa daa
kebudayaan daerah di sampingmengikuti
per{<embaflgan arus modernisasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Peaelitian ini bersifat deskriptif dengan

pendekatan kualitatif yaflg bertumpu pada

latar belakang masalah unnrli meniawab
indentifikasi penelitian yang dilakukan.
Melalui pendekatan kualitatif tujuaa'
penelitian yang pada, intinya bertumpu
pada usaha untuk megamati,
mengumpulkan, menganalisa,
menginterfretasi data mengenai saling
lieterhubungan antar berbagai gqala aLan

dapat tercapat. secara optimal.

Problem inli erosi dolom
penggunoon
dysproducts bohoso don
kebudoyoon doeroh

Kemompuon generosi
mudo unluk
mengokomodosi bohoso
& kebudyon

Peronqn
don fungsi
bohoso
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Keseluruhan langkah operasional di
lapangan dilakukan secara sistematik
sebagai usaha untuk menjawab sejurnlah
pertanyaafl da.sar yang merupahan masalah
penelitian.

Data diperoleh melalui vawaflcara
tentarig situasi kehidupan mereka saat ini
sebagaiman a adanya, tanpa dipengaruhi,
secara sengaja atau murni menurut para
informan. Selain itu, untuk melengkapi
w-awancara dilakukan pula ebservasi
partisipan hubungan peneliti dengan yang
diobsevasi berada di antara kutub
obserr.zsi murni dengan kutub tedibat
penuh. Hal itu perlu didasari agar peneliti
tidak berkembang menjadi partisipasi
penuh, sehingga peneliti menjadi kabur
dan dapat bergeser menjadi tidak tepat.

Pengungkapan tentang berbagai
fenomenanya sebagd hasil realitas dari
hasil penelitian ini. I\{alia tipe penelitian
ini deskriptif dimggap repat unruk tuiuan
itu. Secara umum penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami pola kebudayaan suatu
masyarakat sebagaiman a adany a dalam
konteks satu keutuharr atau satu kesatuan
yang bulat. Melalui penelitian deskriptif,
peneliti akan mendeskripsikan secara rinci
fenomena sc-rsial I'ang berhubungan dengan
adat istiadag kehidupan sehari-hari dalam
melestarikan sistem kekrabatan ; larng
berupaya mempertahankan sebagaian besar
unsur budaya asli yang masih firngsional
bagi tata kehidupan masl,arakat pukpuk

Dairi. Informan penelitian yaitu warga
masyarakat Pakpali Dairi 1,ang berada di
daerah I(eppas Kebupaten Dairi.
Pemilihan informan dalam u.ila),ah

tersebut selain prwalensi pemakai bahasa
daerah Pakpak Dairi cukup tiogg, iog,
ditemukannya legenda, dan adat istiadat
yang masih asli dalam acaru juga yang
berhubungan dengan pertanian seperti
mendeger untk (menggoyang gunung)
sebelum turun ke sarx,ah; :upacar mennabur

(menabur bibit padi untuk keperluan
sawah) dan lain sebagainya" Mereka dipilih
secata. pulposive karena mempunlzi sifat
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian
berarti tidak akan dilakukan terhadap
mereka yang tidak memahami perubahan
dalam kehidupannla (Sigarimbun, 1989).

Penelitian dimulai dengan
menentukan lebih dahulu informan aw-al

yang memahami tradisi mas),arakat Pakpak
Dairi, kemudian meluas dengan menunjuk
informan lain, sehingga teriadi gelidingbola
salju, (Snowball). Data yang diperoleh dad
informan dikumpulkan dan dihubungkan,
selanjutnya data tersebut dilielompokkan
berdasarkan aspek yang telah ditenhrkan
termasuk sumber data. Informafl terdfui
dari etnik Pakpak Dairi dan non Pakpali
I)airi mengerti bahasa daerah Pakpak
Dairi. Kategori informan ini penting
dilakukan untuk tidak terfdi kesalahan
dalam penganalisis data. Sesuai dengan
metode kualitatit malia penentuan jurnlah
sampel tidak ada ukurao mutlali Dalam
penelitian kualitarit teknik sampling
adalah tidak berdasarkan probabilitas,
melainkan dipilih dengan tujuan
mendeskripsi suatu gejala, sosial atau
masalah sosial terteritu berdasarkan
pertimbangan tertentu sehingga disebut
sampling bertujuan (purposiae mnpling)
(I(ontiaranningrat, 1982).
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Data primer dikumpulkan melalui
va\r/afl car4 dengan berdasarkafl pada nilai
sosial budaya sebagai tema sentral
penelitian, semuanflya dicatat sebagai
c tatafl Lapar,gan. Warvancara mendalam
dilakukan untuk mengungkapkan nilai-
nilai, norma-florm4 kebiasaan, pola pikir,
aflggapan, dan bagaimana individu
memainkan perananfrya sesuai dengan
Iingkungannya, tidah tedkat oleh daftar
pefta:ayaan yang dipersiapkan sehingga
\r'awaflcara dilakukan berdasarkan pada
topik permasalahat.

Seiain wawancara, peneliti juga
melakukan obsen asi serta terbatas,
pergamatan dilapangan adalah iangsung
dengan mengamati kehidupan sosial
mereka, kemudian mencatat perilaku
tersebut. Dengn kemampuan berbahasa
Pakpak Daid, peneliti akan lebih mudah
untuk memahami interaksi mereka dengan
b erb agpilatx belakangny4 mendengar apa
yang di rencanakannya dan bagaimana
memecahkan masalah serta harapan
mereka.

Obserr.asi langsung dilaksanakan
dengan berpedoman kepada sejumlah
acuan peflgamatan yang telah disiapkan
tedebih dahulu dalam bentuk pedoman
obserr.asi. Hal-hal yang diamati secara
langsnng oleh penelitian lapartgan adalah

yang berhubungan dengan proses
penyslrirrn pertanian yaitu (a) teknik
berkomunikasi yang dipergunakan
komunikator dengan komunikan selama

penyuluhan pertanian @) kemampuan
meflggunakan bahasa daerah selama
peny'uluhan (c) pemahaman komunikan
tefl tang pesan-pesan vang disampaikan

oleh komunikator selama penlnrluhan, dan

(d) umpan balik pesan-pesan dri
komunikan kepada komunikator

Lingkup kegiatan dalam analisis data

mencakup mulai dari klasifikasi dan
interpretasi data sampai dengan
pembahasan. Analisis data dilakukan
tedebih dahulu mendeskripsikan data
skunder, sedangkan data prirner mula-mula
diklasifikasikan, divertifikasi,
diinterpretasi, dianalisis sehingga
memperoieh kesimpulan.

Proses kategorisasi dan klasifikasi
data dilakukan secara bertahap a

jarvaban-jarvaban informan pangkal
informan pokok yang dilanfutkan
iflterpretasi data kualitatif. Pem
dilakukan dengan mempergufl
metode komperatif atas hasil
lapangan Pandangan dari informan se*i
disajikan dalam bentuk kutipan i
digunakan untuk memperkaya
memperdalam aoalisis hasil penelitiao-

Konsep Operasionalisasi Variabel
1.I(omunikator

f)alam penelitian lfll
dimahsudkan denpn komunikatoq i
seseorarlg yang pertama
mengambil praliarsa unhrli mengirim
dalam proses komunikasi budare-
merupakan seseoraflg vang berasd
orang Pakpak Dairi atau non Pakpak

yang merupakan kelompok etnik
diteliti. Indikator data yang di
ialah;
- Peran komunikator rialam

baha-sa daerah.

- Peranan dalarn men
istiadat.
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- Peranan dalam melestatikan nilai_nilai
budaya.

l.Komunikan
Dalam penelitian ini yaflg

dimaksudkan komun ikan ialah setiap
orang yang berasal dari luar komrxrikator.
Mereka diasumsikan oleh komunikator
menerima pesafl dalam suatu proses
komunikasi budaya-

7. Pesan

Dalam penelitian ini yang dimal.sud
dengan pesan ialah informasi tentang;
(a) Perubahaa sikap, yaitu informasi y-ang

memuat tentang perilaku suatu
kelompok budaya dalam menolak atau
menerima informasi. pedlaku itu dapat
diamati dan mengandung makna
tertentu, makna itu dapat berbentuk
ciri dan adat khas yaog merupakan
identitas dari setiap kelompok budaya.

(:) Interaksi, informan tentarig kebiasaan
tata-tata seseoralrg dari suatu
kelompok budaya te{tefltu yaflg
memilih berbagai bentuk interaksi
sosial deflgan orang lain, apakah itu
dalarn sesama kelompok atau pun
kelompok yang lain.
Dalam penelitian ini yang

dimahsudkall dengan media adalah bahasa

Metode Penelitian Melalui Model

daerah Pakpal, Dairi yang dipergunakan
dalam upacara perkarx,-inan melalui
percakapan yaitu komunikator dan
komuaikan yang bedainan bahasa daeab;
serta komunikator dao komunikan yaflg
bedainan bahasa yang sama IndiL ator data

1.ang dipedukan ialah; penggun an bahasa
daerah dalarn upacafi,pe*awian yaitu; (a)
sering &) im*g (c) tidak pernah.

Dalam penelitian ini y*g dimaknud
dengan umpafl balik ialah suatu irformasi
tefltaflg taflggapan pesan yang tenedia bagi
seorang komunikator sehingga
memungkinkan ia menilai keefektifan
komunikasi yang telah dilakukannya.
Indikatomya ir:.lah:
- Melaksanakan pesan-pesan yaog

diperoleh dari komunikator.
- Patuhterhafupniladmnoflna-floflna
, adat yang disepakati.
- N{enjujung tinggt aturari-aturan yang

disepakati.
- Menggunakan bahasa daetah dalam

tempat tinggal.
- Mempertahankan bahasa daerah.

Dari keseluruhan metode penelitian
yang diungkapkan sebelumnya dapat
dirangkum melalui gaanabat sebagai
betikut :

Metode peneltian Mengamati
Mengumpulkau
Menganalisis
Mengiterpretasi

Me4ietaskan
Mencari jawaban atas peltanyaan tcntang
pelaksanaan penuluhan
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2 Tipe penelitia Deslaiptif Mengumpulkan informasi
Mengidentifi kasi masalah
Evaluasi
Cara menetapkan keputusan

3 Populasi dan sampel Sampling purposif
Oertujuan)

Setara apa yang harus diwakili
Penggunaan data menggunakan "grouden
theory"'(analisis terhadap dala lang ada)
Informasi dapat berubah

4 Pengumpulan data - Wawancara

- Observasi serta
tertatas

- Observasi
larrpsrrnp

Mengrrngkapkan nilai-nilai
Nonna-norma
Kebiasaan-kebiasaan
Pola piker
Anggapan
Bagaimana individu memainkan
Peranannya sesuai dengan lingkungan

Mengamati kehidupan sosial
Mencatat perilaku

Melaksanakan penyul uhan peftanian

5 Analisis data Deskriptif analitik

Analisis hatitatif

Metode komparatif

Menjelaskan klasifrkasi & kategori

Deverikasi, interprerestasi, kesimpulan

Warvancara mendalam dan bisa
dibandingkan dengan hasil observasi
lanangan

HASIL PENELITIAN
r Pra komunikator dari setiap etnik

Pakpak Dairi di daerah Suah Keppas
mengungkapkan komunikasi yang
berlangsung sesama etnik intera etnik
lebih efektif menggunakan simbol-
simbol dwi dalam melaksana :uparcat

perkar*,inan dibandingkan dengan
komunikds ),angberasal dari etrik lain
(antar etnik). Dalam hal ini komunikasi
merupakafl konsentrasi yang teriadi
karena komunikan dan komunikasi

mengambil peranan yaflg secara

imaiinatif untuk menyamakan
prespektif kesamaan budaya,
pengetahuan dan bahasa.

a Para komuniliator dari setiap etnik
mera^sa lebih mudah menyampaikan

pesafl komunikasi menggunakan
simbol bahasa dauah PakpaL Dairi
kepada komunikan dalam :upacara

perkawinan. Penyebabny^ afltara bfu\
pata komunikator setiap etnik
mempunyai keterikatan yaflg saflgat
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kuat dalam Delikan Si Tellu atau
Sulang Si Lima yang dihubungkan
dengan penjabaran Sangkep Nggelluh.
'fingkat etnisitas dari para anggota
etnik menimbulkao penonjolafl atau
lebih mengagung-ngagungkan
kelompok ingroup sehingga
merendahkan outgroup mereka.
Dampaknya komunikator dan
komunikan yang berasal dari etnik
yang sama merasa lebih mampu
berkomunika^si dalam bahasa daerah
pakpak dairi, dan selan jutny
merendahkan ketedibatan para
komunikan dan komunikator etnik
yang lain.

. Apabilakomunialiatordafl komunikan
berada pada masyarakat yang
majernuk terdiri dari beriainan etnik,
seperti dalam organisasi, p ekerlaan dart
tugas, keagamaan, soslrl, budaya dan
pendidikan, maka yang terjadi ialah
tingkat pemakaian bahasa dan adat
istiadat daeruh Pakpah Dairi semakin
menurun sehingga perasaan etni.k
tidak menonjol. Perasaan terikat
apabila komunikator dalam
komunikan memptinyai masalah'!ang
sama'' seperti ketidali sesuaian dengan
florma dan nilai adat yang
berhubungan dengan pedoman
hidupnya ),aitu Delikan Si Tellu atau
Sulang Si Lima dan Sangkep Nggeluh
sebagai pedoman hidup anda- Apabla
terjadi pelanggran terhadap norma dan
nilai tersebut maka solidaritas intra
etnik meningkat untuk menghadapi
persaingan antar suak-suak ataupufl
etnik laia, bahkan menimbulkan

konflik atau pertetarlgan. antara
anggota komunikan sub suak dengan
komunikan sub-suak lain.

r Komunikator berusaha untuk
menjaga atau memelihara, dan
mengembangkan pandangannya
sebagai pelaliu sosial. Komunikasi
yang dilakuLan komunikator dengan
komunikan tidak berlangsung dalam
suatu isolasi Ketika komunikator dan
komunikan berintraksi dalam konteks
sosial, bagian-bagian penting dari
aturan regulatif mereka kendalikan.
Dengan demikian, proses komunikasi,
mencermikan suatu kekuatan logika
yang dihasilkan, selain itu mas;,arakat

Pakpat Dairi yang terdiri dad berbagai
faktor seperti asal-usul keturunan,
agxn4 pendidikan, pekeriaan, tinglat
pendapataq pola pemukinan, dan
kedudukan dalam masyarukat yang
mengikuti sejumlah tata bahasa dan
adat istiadat yang 4gaii berbeda Hal
ini diiakukan untuk memperoleh
pengetahuan dan memahami omng lain
melalui inf<irmasi dalam mengurangi
ketidak pastian, karekteristik dan
perilaku manusia lainnya, sehingga
dalam masyaraliat Palpat Dairi dapat

' diketahui periJaku yang menyimpang
melaiui penampakan sikap.

r Bahasa daenh Pakpak Dairi
dipergunakan sebagai media
komunikasi budal,a dalam \pacar^
perkarvinan afltara sesama kerabat
etnik. Bahasa daenh Pakpak Dairi
selain berfungsi sosial, mempunyai
fungsi cultural dan ritual. Fungsi
cultural dalam arti pengqua aan bahasa
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daerah pakpak dairi sebagai media
komunikasi budaya dlam
pelaksanakan adat istiadat yang
digariskafl menurut sangkep ng3elluh,
dan sulang si lima" Fungsi ritual bahasa

daerah patpat dairi bermakna sebagai

alat komunikasi ritus seperti
keagamaan dan kepercayaan etnik.
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